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LAMPIRAN 1

APD (Alat Pelindung Diri)
Berdasarkan peraturan Menakertrans Per.08/men/V11/2010, Alat pelidung diri (APD)

adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang

fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja.

Penggunaan APD (alat pelindung diri) diwajibkan dan disyaratkan dimiliki dan atau

disediakan oleh pihak perusahaan sesuai dengan potensi bahaya yang ada di tempat

kerja, diantaranya :

1.

Safety helmet adalah alat pelindung kepala yang berfungsi untuk melindungi
kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan atau terpukul benda tajam atau benda
keras yang melayang atau meluncur di udara, terpapar oleh radiasi panas, api,
percikan bahan-bahan kimia, jasad renik (mikro organisme) dan suhu yang
ekstrim.

Safety shoes adalah alat pelindung kaki yang berfungsi melindungi kaki dari
tertimpa atau berbenturan dengan benda-benda berat, tertusuk benda tajam, terkena
cairan panas atau dingin, uap panas, terpajan suhu yang ekstrim, terkena bahan
kimia berbahaya dan jasad renik, tergelincir.

Safety goggle adalah alat pelindung mata yang berfungsi untuk melindungi mata
dari paparan bahan kimia berbahaya, paparan partikel-partikel yang melayang di
udara dan di badan air, percikan benda-benda kecil, panas, atau uap panas,
pancaran cahaya, benturan atau pukulan benda keras atau benda tajam.

Safety mask adalah alat pelindung pernafasan yang berfungsi untuk melindungi
organ pernapasan dengan cara menyaring cemaran bahan kimia, mikro-organisme,
partikel yang berupa debu, kabut (aerosol), uap, asap, gas/ fume, dan sebagainya.
Safety gloves adalah alat pelindung yang berfungsi untuk melindungi tangan dan
jari-jari tangan dari pajanan api, suhu panas, suhu dingin, radiasi elektromagnetik,
radiasi mengion, arus listrik, bahan kimia, benturan, pukulan dan tergores,
terinfeksi zat patogen (virus, bakteri) dan jasad renik.

Safety belt merupakan alat pelindung jatuh perorangan yang berfungsi membatasi
gerak pekerja agar tidak masuk ke tempat yang mempunyai potensi jatuh atau
menjaga pekerja berada pada posisi kerja yang diinginkan dalam keadaan miring

maupun tergantung dan menahan serta membatasi pekerja jatuh sehingga tidak
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membentur lantai dasar.

(lanjutan lampiran 1)

7. Safety vest adalah pakaian pelindung yang berfungsi untuk mencegah tenaga kerja

dari bahaya benturan (impact) dengan mesin/kendaraan.

Aturan penggunaan APD pada pekerjaan pemasangan dan pemeliharaan jaringan FO

: Aktivitas (sesuai dengan » .
No Jenis APD Wajib | Conditional
standar APD)
Safety helm Digunakan saat berada diarea
ang memiliki kemungkinan
. yang iliki ungki v
(risiko) kepala kejatuhan
benda atau terbentur.
Safety shoes Digunakan saat melakukan
kegiatan yang memiliki ke- %
2 mungkinan (risiko) terluka
atau cedera pada kaki.
Goggle Digunakan saat melakukan
aktivitas yang mungkin be-
3 ivitas yang mungki v
risiko merusak, melukai
mata.
Masker Digunakan pada area yang
mungkin berisiko pada per-
A ungki isiko pada p v
napasan. Contoh : paparan
debu tinggi.
Safety gloves Digunakan saat aktivitas
i yang mungkin berisiko
5 o v
melukai bagian jari-jari dan
tangan.

36



(lanjutan lampiran 1)

No

Jenis APD

Aktivitas (sesuai dengan
standar APD)

Wajib

Conditional

Safety belt

Digunakan saat melakukan
aktivitas dengan ketinggian
lebih dari 1.8 meter.

Digunakan saat melakukan
kegiatan yang lokasi kerja-
nya berdekatan dengan
aktivitas lalu lalang dan alat

berat.
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LAMPIRAN 8

© DokNo. : Proc.0l-MKM/FORM-K3/2024
090 o CV MULTIMITRA KARYA MANDIRI [ -

multmitra PROSEDUR INDENTIFIKASI & Berlku  :  Januari 2025

CONTRACTOR & SUPPLIER PARTNER PENILAIAN RISIKO BAIIAYA Hd] 1 dari 3

A.

TUJUAN

Tujuan prosedur ini ialah untuk memberi panduan mengenai tata cara
identifikasi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian risiko di lingkungan
perusahaan.

RUANG LINGKUP
Prosedur ini berlaku di semua kegiatan perusahaan.

DEFINISI
Indentifikasi bahaya : penelaahan secara mendalam bahaya-bahaya yang timbul
saat melakukan pekerjaan dari lingkungan kegiatan atau proses.

TANGGUNG JAWAB
Tim K3 wajib melaksanakan prosedur ini secara teliti dan mendalam.

PROSEDUR

L.

Identifikasi bahaya

HSE Officer melaksanakan identifikasi bahaya terhadap seluruh aktivitas

perusahaan meliputi :

- Aktivitas kerja rutin dan non-rutin.

- Aktivitas semua pihak yang memasuki tempat kerja termasuk
kontraktor, pemasok, pengunjung dan tamu.

- Budaya pekerja, kemampuan pekerja dan faktor lainnya.

Identifikasi bahaya berdasarkan 5 (lima) faktor bahaya berikut

- Kimia (bahan/material/gas/uap/debu/cairan beracun, berbahaya, mudah
meledak/menyala/terbakar, korosif, pemicu iritasi (irritant), bertekanan,
reaktif, radioaktif, oksidator, pemicu kanker, berbahaya bagi
pernafasan, membahayakan/mencemari lingkungan, dsb).

- Fisik/mekanik (infrastruktur, mesin/alat/perlengkapan/kendaraan/alat
berat, ketinggian, tekanan, suhu, ruang terbatas/terkurung, cahaya,
listrik, radiasi, kebisingan, getaran dan ventilasi).

- Biomekanik (postur/posisi kerja, pengangkutan manual, gerakan
berulang serta ergonomi tempat kerja/alat/mesin).

Penilaian Risiko

Melaksanakan penilaian risiko menggunakan tabel matriks risiko sebagai

berikut :

- Nilai frekuensi berdasarkan kriteria berikut :

1) Sangat Sering : 1x dalam 1 minggu
2) Sering : 2x dalam 1 bulan
3) Sedang : 1x dalam 6 bulan
4) Jarang : 1x dalam 1 tahun
5) Sangat Jarang : Ox dalam 1 tahun

Office : J1. Kantor Induk No. 95 Desa Tunjungseto, Kec. Sempor, Kab. Kebumen - Jawa Tengah
Email . multimitrakary: diri@gmail.com l
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DokNo. : Proc.0l-MKM/FORM-K3/2024
CV MULTIMITRA KARYA MANDIRI [ —r

PROSEDUR INDENTIFIKASI & Berlaku ~: Januari 2025

PENILAIAN RISIKO BAHAYA Hal 5 dari3

Nilai keparahan berdasarkan kriteria berikut :
1) Sangat Parah

Terdapat kematian.
Kerugian material di atas Rp 20.000.000,-

2) Parah

Terdapat cacat permanen pada korban.

Biaya pengobatan lebih dari Rp 10.000.000,-

Jam kerja hilang lebih dari 3 hari.

Kerugian material Rp 5.000.000,- s.d. Rp 20.000.000,-

3) Sedang

Korban memerlukan penanganan lanjutan di luar perusahaan
dengan biaya tidak lebih dari Rp 1.000.000,-

Tidak terdapat cacat permanen.

Jam kerja hilang 1 s.d. 3 hari.

Kerugian material Rp 100.000,- s.d Rp 5.000.000,-

4) Ringan

Korban mendapatkan perawatan ringan di lokasi namun tidak
bisa langsung bekerja.

Jam kerja hilang tidak melebihi 1x24 jam.

Terdapat kerugian material tidak lebih dari Rp 100.000,-

5) Sangat Ringan

4. Evaluasi
Upaya minimal yang perlu dilakukan/dilaksanakan berdasarkan kategori
risiko :

Rendah

Membuat aturan/prosedur/rambu/petunjuk K3, dlsb.

D

2)

3)

4)

Sedang

Tidak ada korban.

Korban dapat langsung bekerja.

Korban hanya memerlukan penanganan ringan di lokasi dan
langsung dapat bekerja.

Tidak terdapat jam kerja yang hilang.

Tidak ada kerugian material.

Membuat modifikasi kecil terhadap lokasi/proses.

Tinggi

Pembatasan area/perencanaan (perancangan) sistem keselamatan.
Ekstrim
Tinjauan manajemen terhadap bahaya dan risikonya.
5. Langkah menentukan pengendalian risiko berdasarkan 5 (lima) hierarki
pengendalian risiko sebagai berikut :
1) Eliminasi : menghilangkan bahaya

Office : J1. Kantor Induk No. 95 Desa Tunjungseto, Kec. Sempor, Kab. Kebumen - Jawa Tengah

Email . multimitrak:
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2)

3)

4)

5)

Substitusi : mengganti sumber/alat/mesin/bahan/material/aktivitas/area
yang lebih aman.

Perancangan : perancangan/perencanaan/modifikasi instalasi sumber/
alat/mesin/bahan/material/aktivitas/area (supaya menjadi aman).
Administrasi : penerapan prosedur/aturan kerja, pelatihan dan
pengendalian visual di tempat kerja.

Alat pelindung diri (APD) : penyediaan alat pelindung diri bagi tenaga
kerja (sesuai paparan bahaya/risiko).

6. Membuat laporan hasil dan dokumentasi laporan identifikasi bahaya dan
penilaian risiko kepada pimpinan perusahaan.

F. DOKUMEN
Laporan hasil identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko K3
dalam format risk register.

Office : J1. Kantor Induk No. 95 Desa Tunjungseto, Kec. Sempor, Kab. Kebumen - Jawa Tengah
Email . multimitrakaryamandiri@gmail.com I
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o Dok No. : Proc.02-MKM/FORM-K3/2024
/ / AN
o°° o CV MULTIMITRA KARYA MANDIRI | o0
MUItMItral  stanDAR OPERASIONAL PROSEDUR | Berlaku - Jamuari 2025
CONTRACTOR & SUPPLIER PARTNER PROSES KERJA ] .
Hal. © 1ldari3
A. TUJUAN
Tujuan prosedur ini ialah untuk memberi panduan mengenai tata cara atau
urutan kerja sehingga dapat dilakukan dengan optimal, efektif dan efisien, serta
mengedepankan keselamatan dan kesehatan kerja.
B. RUANG LINGKUP
Prosedur ini berlaku untuk tahapan atau proses kerja yang dijelaskan.
C. DEFINISI
Proses kerja dapat didefinisikan sebagai serangkaian langkah atau aktivitas
yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu.
D. TANGGUNG JAWAB
Supervisor wajib melaksanakan prosedur ini secara benar.
E. PROSEDUR

1. Proses Penyambungan Kabel Fiber Optik
1) Persiapan
a. Pastikan peralatan yang diperlukan tersedia
-Kabel fiber optik
- Alat penyambung fiber optik (fusion splicer)
- Alat pengupas kabel fiber optik
- Alat pembersih fiber optik
- Sarung tangan pelindung
- Kacamata pelindung
b. Pastikan keselamatan kerja
- Gunakan sarung tangan pelindung dan kacamata pelindung
untuk menghindari cedera
- Pastikan area kerja memiliki ventilasi yang baik
c. Pastikan area kerja bersih dan kering
- Siapkan area kerja yang bersih dan kering untuk menghindari
kerusakan pada kabel fiber optik
2) Proses Penyambungan
a. Siapkan kabel fiber optik
- Potong kabel fiber optik sesuai dengan kebutuhan
- Kupas lapisan pelindung kabel fiber optik
b. Bersihkan fiber optik
- Gunakan alat pembersih fiber optik untuk membersihkan ujung
fiber optik
—Periksa kebersihan fiber optik dan pastikan bahwa tidak ada
kotoran atau debu yang dapat mempengaruhi kualitas
penyambungan

Office : J1. Kantor Induk No. 95 Desa Tunjungseto, Kec. Sempor, Kab. Kebumen - Jawa Tengah
Email . multimitrakaryamandin @gmail.com I

49




(lanjutan lampiran 9)

DokNo. ° Proc.02-MKM/FORM-K3/2024
@ Oo CV MULTIMITRA KARYA MANDIRI [ oo
£ . %
MUItMItral  stanpar OPERASIONAL PROSEDUR | Berlaku - Jamiari 2025
CONTRACTOR & SUPPLIER PARTNER PROSES KERJA Hal — 3
al. pt 2 1

c. Siapkan alat penyambung fiber optik
-Pastikan alat penyambung fiber optik (fusion splicer) dalam
kondisi baik dan siap digunakan
d. Lakukan penyambungan
- Letakkan ujung fiber optik pada alat penyambung fiber optik
- Pastikan ujung fiber optik sejajar dan bersih
- Lakukan penyambungan dengan menggunakan alat penyambung
fiber optik
e. Periksa hasil penyambungan
-Periksa hasil penyambungan dengan menggunakan alat
pengukur loss (insertion loss dan return loss)
3) Pengecekan dan Pengujian
a. Lakukan pengujian
-Lakukan pengujian untuk memastikan bahwa penyambungan
kabel fiber optik berhasil dan tidak ada loss yang signifikan
b. Periksa kualitas penyambungan
-Periksa kualitas penyambungan dengan menggunakan alat
pengukur loss dan memastikan bahwa penyambungan
memenuhi standar yang ditentukan
4) Dokumentasi
a. Dokumentasikan hasil penyambungan
- Catat hasil penyambungan, termasuk loss yang terjadi dan
kualitas penyambungan
b. Simpan dokumentasi
- Simpan dokumentasi hasil penyambungan untuk referensi di
masa depan
2. Proses Pekerjaan Penarikan Kabel Fiber Optik
1) Persiapan
a. Pastikan peralatan yang diperlukan tersedia
-Kabel FO
- Alat penarik kabel (cable puller)
- Alat pengukur kabel (cable reel)
- Sarung tangan pelindung
- Kacamata pelindung
b. Pastikan rute penarikan kabel telah direncanakan
-Pastikan rute penarikan kabel telah direncanakan dan diukur
untuk memastikan bahwa kabel dapat ditarik dengan aman dan
efisien
c. Pastikan keselamatan kerja
- Gunakan APD standar (safety shoes, safety gloves, safety vest,
safety helmet) untuk perlindungan

Office : J1. Kantor Induk No. 95 Desa Tunjungseto, Kec. Sempor, Kab. Kebumen - Jawa Tengah

Email . multimitrakaryamandin @gmail.com l
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- Pasang safety sign di area-area yang dirasa perlu saat proses
penarikan
d. Pastikan area kerja bersih dan kering
- Siapkan area kerja yang bersih dan kering untuk menghindari
kerusakan pada kabel FO
2) Penarikan Kabel
a. Siapkan kabel FO
- Siapkan kabel FO pada reel kabel dan pastikan bahwa kabel
tidak terlilit atau rusak
b. Tentukan titik penarikan
- Tentukan titik penarikan kabel FO dan pastikan bahwa titik
tersebut aman dan stabil
c. Lakukan penarikan kabel
- Lakukan penarikan kabel FO dengan menggunakan alat penarik
kabel dan pastikan bahwa kabel ditarik dengan aman dan efisien
d. Pantau proses penarikan
-Pantau proses penarikan kabel FO untuk memastikan bahwa
kabel tidak rusak atau terlilit
3) Pengamanan Kabel
a. Amankan kabel FO
- Amankan kabel FO pada titik-titik tertentu untuk memastikan
bahwa kabel tidak bergeser atau rusak
b. Lakukan pengujian
-Lakukan pengujian untuk memastikan bahwa kabel FO
berfungsi dengan baik dan tidak ada kerusakan
4) Dokumentasi
a. Dokumentasikan proses penarikan
-Dokumentasikan proses penarikan kabel FO, termasuk rute
penarikan, titik penarikan, dan hasil pengujian
b. Simpan dokumentasi
- Simpan dokumentasi proses penarikan kabel FO untuk referensi
di masa depan
5) Pengawasan dan Evaluasi
a. Lakukan pengawasan
-Lakukan pengawasan secara berkala untuk memastikan bahwa
penarikan kabel FO dilakukan dengan baik
b. Evaluasi hasil penarikan
-Evaluasi hasil penarikan kabel FO untuk memastikan bahwa
kabel berfungsi dengan baik dan memenuhi standar yang
ditentukan

Office : J1. Kantor Induk No. 95 Desa Tunjungseto, Kec. Sempor, Kab. Kebumen - Jawa Tengah
Email . multimitrakaryamandin @gmail.com I
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CV MULTIMITRA KARYA MANDIRI

Data Karyawan/Pekerja

LAMPIRAN 10

Nama Pekerja Bidang Kerja

Rahman
Sofian
Anjely
Aziz Kurniawan
Ajat
Tusiman
Sartono
Diman
Dasirin
Rohmanto
Bandoyo

Catur

Telekomunikasi
Telekomunikasi
Telekomunikasi
Telekomunikasi
Telekomunikasi
Telekomunikasi
Telekomunikasi
Telekomunikasi
Telekomunikasi
Telekomunikasi
Telekomunikasi

Telekomunikasi

Staf Kantor
Staf Kantor
Staf Kantor
Staf Kantor
Staf Kantor
Harian Lepas
Harian Lepas
Harian Lepas
Harian Lepas
Harian Lepas
Harian Lepas

Harian Lepas
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LAMPIRAN 11

Gambar Dokumentasi
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